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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh pergeseran budaya yang membuat keberadaan coffee shop semakin diakui 

masyarakat. Akibatnya semakin banyak usaha yang bergelut pada bidang yang sama, mengharuskan Ayee Café 

memiliki strategi bersaing. Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana identifikasi kekuatan yang dimiliki 

oleh Ayee Café? (2) Bagaimana identifikasi kelemahan Ayee Café dalam persaingan usaha? (3) Bagaimana 
identifikasi peluang yang dimiliki oleh Ayee Café untuk mengembangkan usahanya? (4) Bagaimana identifikasi 

ancaman yang dapat menjadi penghambat Ayee Café untuk berkembang? (5) Bagaimana penentuan Strategi 

menggunakan Matriks SWOT?. Penelitian dilakukan menggunakan metode deskriptif dengan analisa data 

kualitatif. Metode-metode deskriptif memusatkan perhatian pada masalah – masalah atau fenomena yang ada 

pada saat berlangsungnya penelitian atau bersifat aktual, kemudian menggambarkan fakta-fakta tentang masalah 

yang diselidiki sebagaimana adanya dan diiringi dengan rasional yang akurat. Pendekatan yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan SWOT analisis yaitu sebuah alat untuk mengklasifikasikan posisi perusahaan 

dan menentukan strategi pemasaran yang sesuai dengan lingkungannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

saat ini Ayee Café masih memimpin pasar dengan memusatkan strategi pada kualitas pelayanan yang baik. 

Analisis SWOT menunjukkan posisi Ayee Café berada pada Kuadran I yang berarti Ayee Café memiliki 

kekuatan internal perusahaan dan peluang lingkungan yang besar, maka strategi yang sesuai untuk digunakan 
adalah strategi agresif untuk memaksimalkan kekuatan internal dan eksternal perusahaan. 

 

Kata Kunci : analsisis SWOT, strategi bersaing, peluang. 

 

Abstract 

 
This event will be based on research by the cultural shift that makes the existence of the coffee shop is 

increasingly recognized in society. As a result more and more businesses are struggling in the same field, 

requires Ayee Café have a strategy to compete. This is a research problem (1) how to identify power owned by 

Ayee Café? (2) how to identify weaknesses Ayee Café in business competition? (3) how to identify opportunities 

owned by Ayee Café to develop his business? (4) how to identify threats that may be a barrier to Ayee Café to 

thrive? (5) How the determination of the Strategy using SWOT Matrix?. Research done using descriptive 

methods with qualitative data analysis. Descriptive methods focusing on the problem – an issue or phenomenon 

that existed at the time the research or are actual, later describing the facts of the problem investigated as such 
and accompanied by rational are accurate. The approach was conducted in this research is the SWOT analysis 

approach that is a tool to classify the position of the company and determine the appropriate marketing strategy 

with its environment. The results showed that the current market leading Ayee Café is still a strategy by 

concentrating on the quality of service is good. SWOT analysis shows the position of the Ayee Café is at the I 
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Quadrant meaning internal strength Café Ayee company and environmental opportunities were great, then the 

appropriate strategy to use is an aggressive strategy for maximizing strength internal and external company. 

 

Keywords: analsisis SWOT, strategy, competitive, opportunities. 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pergeseraniiibudayaiiimembuatii

ikeberadaaniiicoffee shopiiisemakin 

diakui masyarakat. Peran media 

yang mensosialisasikaniiikedai kopi 

menjadi pendukung perkembangan 

warung kopi saat ini. Beberapa 

coffee shop tetap dengan 

idealismenya mempertahankan 

coffee shop hanya untuk menikmati 

kopi, tidak ada yang lain, namun 

adaiijuga coffee shop yang 

menambahkan beberapa inovasi, 

seperti penambahan fasilitas wifi 

hotspot dan spot photo. Fasilitas 

tersebut daya tarik tersendiri bagi 

konsumen, seperti telah 

disampaikan oleh Haris Susanto, 

yang menyatakan “saya suka ke 

café yang ada wifi nya karena bisa 

bermain gameimobile (Susanto, 

2018), bisa nonton bareng. 

Awalnya kedai kopi dijadikan 

sebagai tempat berkumpulnya 

masyarakat, namun sekarang 

seakan mempunyai nilai lebih, 

sebagai tempat diskusiiibersama 

teman, relasi, dan kopi darat (ajang 

pertemuaniantarisesama pengguna 

yang umumnya sudah saling kenal 

lewatiradio, internet, sosial media 

atau grup chatting. 

Langkah terbaik dalam 

mempertahankan atau 

memperluasipasar bagi kedai kopi 

adalah dengan mengikuti tren. 

Meski demikian, langkah itu 

harusidiikuti dengan melakukan 

berbagai usaha strategis dan analisa 

pasar menggunakan analisis SWOT 

(Strenght, Weakness, 

Opportunities, Threats). Fungsi 

dari analisis SWOT dan strategi 

kompetitif adalah untuk 

menganalisa mengenai kekuatan, 

kelemahan serta keunggulan 

kompetitif yang dimiliki 

perusahaan atau usaha yang 

dilakukan melalui analisa terhadap 

kondisi internal perusahaan, serta 

analisa mengenai peluang dan 

ancaman yang dihadapi perusahaan 

yang dilakukan melalui analisa 
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terhadap kondisi eksternal 

perusahaan. 

Jadi perencanaan strategis 

penting untuk memperoleh 

keunggulan bersaing dan memiliki 

produk yang sesuai dengan 

keinginan konsumen dengan 

dukungan yang optimal dari sumber 

daya yang ada.  

Kota Kediri merupakan kota 

yang memiliki aktifitas cukup 

padat, selain dengan adanya 

keberadaan pusat pabrik Gudang 

Garam yang begitu menyerap 

banyak tenaga kerja dari Kediri 

maupun dari luar Kediri, Kota 

Kediri menjadi pusat pendidikan di 

area Karesidenan Kediri (Nganjuk, 

Tulungagung, Blitar Trenggalek), 

ini dibuktikan dengan adanya 

kampus perguruan tinggi yang 

berdiri dikawasan Kota Kediri 

seperti Universitas Nusantara PGRI 

Kediri, Universitas Islam Kadiri, 

Universitas Kadiri, Politeknik 

Kediri, STAIN Kediri, Universitas 

Pawyatan Daha Kediri, Universitas 

Wijaya Kusuma Kediri, Sekolah 

Tinggi Bahasa Asing Cahaya 

Surya, STMIK Cahaya Surya 

Kediri. Seiring dengan menjadi 

pusat pendidikan dan lingkungan 

kerja, Kota Kediri memiliki 

peluang besar dalam bisnis coffee 

shop atau kedai kopi. 

Di Kota Kediri sendiri pun mulai 

menjamur kedai kopi atau café 

yang mengembangkan konsep yang 

antimainstream, dengan 

memanjakan para penikmat 

suasana. Setiap café mencoba 

membuat identitas mereka sendiri, 

dan merambah pasar yang lebih 

luas. Di kawasan Kota Kediri 

sebelah barat Sungai Brantas 

misalnya, ada Loji Café yang 

memiliki hubungan erat dengan 

Lotus Hotel yang berada 

disampingnya, JW Café yang telah 

melegenda keberadaanya, 

D’Cangkir Café yang memiliki 

konsep modern dan desain 

menawan, Wagu (Warung Gunung) 

sebuah warung makanan yang 

mengambil konsep mirip dengan 

café masa kini.  

Demikian halnya dengan Ayee 

Café, salah satu coffee shop yang 

bisa membaca peluang usaha saat 

ini. Berawal dari mahasiswa yang 

ingin menyalurkan pengetahuannya 

yang telah didapat selama bangku 
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kuliah ke praktek lapangan dan 

untuk mendapat penghasilan 

tambahan. Berbagai menu yang 

ditawarkan Ayee Café selaras 

dengan kantong para mahasiswa 

yang masih mengandalkan uang 

saku dari rumah. Ayee Café bukan 

sekedar tempat menikmati kopi 

atau Café biasa, tersedia tempat 

untuk nonton bareng sepak bola, 

pemutaran film box office serta 

fasilitas internet hotspot. Seiring 

dengan perkembangan jaman dan 

perubahan tahun, banyak 

bermunculan juga usaha sejenis 

dengan skala usahanya yang 

bervariatif. Oleh karenanya penting 

bagi Ayee Café untuk melakukan 

sebuah analisis guna merumuskan 

strategi bersaing. 

Hal inilah yang membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul 

“Perumusan Strategi Bersaing 

Menggunakan Penerapan 

Analisis SWOT (Pada Ayee 

Café)”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif yang 

menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu 

pengumpulan data yang digunakan 

uji hipotesis atau menjawab 

pertanyaan dari subjek penelitian 

dengan melalui pengumpulan 

melalui daftar pertanyaan dalam 

survei, wawancara atau observasi. 

Penelitian jenis ini memiliki tujuan 

menjelaskan secara sistematis, 

factual serta akurat berkenan fakta 

dan sifat – sifat wilayah tertentu. 

Penelitian ini dilakukan pada 

usaha café “Ayee Café” yang 

beralamat di Kelurahan Mojoroto, 

Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Februari – Mei 2018. 

Dimensi waktu pada penelitian ini 

adalah studi satu tahap, yaitu 

penelitian yang datanya 

dikumpulkan sekaligus. Data 

dikumpulkan berupa data dari satu 

atau beberapa subyek penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan metode survei. 

Berdasarkan sumbernya, data 

dapat dibedakan menjadi 2 yaitu: 
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1. Data Primer 

Data primer merupakan data 

yang diperoleh langsung dari 

sumbernya melalui wawancara 

terbuka, dalam hal ini sumber 

utamanya adalah pemilik Ayee 

Café yaitu Moch. Aris Asrori, 

karyawan Ayee Café yaitu Niam 

Zamzami, pelanggan Ayee Café  

yaitu Haris Susanto. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data 

penunjang yang dikumpulkan oleh 

peneliti sendiri sebagai penunjang 

data primer. Data sekunder dalam 

penelitian ini diambil dari kritik 

dan saran atau pun apresiasi yang 

telah diterima melalui media 

elektronik maupun tulis yang 

diterima oleh Ayee Café. Serta 

dokumentasi penelitian baik berupa 

profil, data lapangan, beberapa 

dokumen serta hasil rekaman 

wawancara. 

Dalam penelitian kualitatif, 

pemilihan informan merupakan 

satu hal yang sangat penting (Fauji, 

2017). Oleh karena itu, pemilihan 

informan harus berdasarkan 

kriteria-kriteria seperti berikut : 

 

a. Relevance 

Informan yang dipilih dalam 

penelitian ini harus informan 

yang berhubungan atau 

memahami masalah dalam 

penelitian ini, jika sesuai maka 

dikatakan relevance. Informan 

yang dianggap relevance  dalam 

penelitian ini adalah pemilik, 

pelanggan dan karyawan dari 

Ayee Café sendiri.  

b. Recomendation 

Informan yang dipilih dalam 

penelitian berdasarkan 

rekomendasi dari orang-orang 

yang terpercaya. Informan dalam 

penelitian didapatkan dari 

rekomendasi dosen pembimbing 

penelitian dan karyawan Ayee 

Café. 

c. Rapport 

Dalam hal ini diperlukan 

kepastian apakah peneliti dapat 

dekat dengan informan atau 

tidak, dengan tujuan peneliti bisa 

menggali informasi lebih dalam. 

Proses peneliti agar dapat dekat 

adalah setiap hari berkunjung ke 

Ayee Café.  
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d. Readiness 

Peneliti harus memastikan 

informan yang dipilih benar – 

benar siap untuk diwawancarai. 

Peneliti mewancarai informan 

pada saat dalam keadaan santai, 

tidak sedang berbincang dengan 

tamunya.  

e. Reassurance 

Dalam penelitian kualitatif, 

informasi yang disampaikan 

oleh informan harus sesuai 

dengan kebenaran atau 

kenyataannya. Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan 

pengecekan informasi yang telah 

didapatkan. 

Dalam pengumpulan data, 

diperlukan adanya teknik dalam 

pengumpulan data yang tepat sesuai 

dengan masalah yang diteliti dan 

tujuan penelitian. Maka peneliti 

mempergunakan beberapa metode 

dalam mempermudah penelitian ini, 

yaitu: (1) Wawancara, (2) 

Observasi, (3) Dokumentasi  

Pengujian keabsahan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan: 

1) Triangulasi waktu dalam 

pengujian kredibilitas data 

dilakukan melakukan dengan 

cara melakukan pengecekan 

wawancara, obeservasi atau 

teknik lain dalam waktu atau 

situasi yang berbeda. Bila 

dengan waktu yang berbeda dan 

berulang-ulang maka akan 

ditemukan kepastian data. 

 

 

 

 

2) Pengecekan anggota dilakukan 

dengan cara menunjukan data 

atau informasi, termasuk 

interpretasi peneliti, yang telah 

disusun dalam format catatan 

lapangan. 

3) Diskusi bersama teman 

dilakukan terhadap orang yang 

menurut peneliti memiliki 

pengetahuan dan keahlian yang 

relevan, agar data dan informasi 

yang telah dikumpulkan dapat 

didiskusikan dan dibahas untuk 

menyempurnakan data 

penelitian. 

Teknik analisis yang akan 

digunakan untuk menganalisis data 

dengan menggunakan metode data 

non statistik (analisis data deskriptif 

kualitatif), yaitu menganalisis data 

Siang  Sore 

Pagi 
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dengan cara mempelajari penerapan 

teori yang ada dalam praktek dan 

untuk mempertajam hasil analisis 

dipergunakan teknik SWOT 

(strengths, weakness, opportunities, 

threats). 

a) Identifikasi Analisis SWOT 

pada Ayee Café 

Analisis SWOT adalah 

identifikasi berbagai faktor 

secara sistematis untuk 

merumuskan strategi 

perusahaan, Rangkuti (2017:19). 

Peneliti melakukan teknik 

analisis SWOT, yakni 

identifikasi faktor internal dan 

faktor eksternal untuk 

mengetahui ancaman (Threats), 

peluang (Opportunities), 

kelemahan (Weaknesses), dan 

kekuatan (Strenghs), kemudian 

dianalisis untuk mengetahui 

kondisi perusahaan yang diteliti 

serta merumuskan strategi yang 

baik untuk digunakan. 

Pengoptimalan strategi daya 

saing yang dilakukan oleh Ayee 

Café terdapat dalam dua segi 

yaitu segi internal dan segi 

eksternal. Adapun yang paling 

dioptimalkan dalam segi internal 

terdapat pada aspek manajemen 

dalam café untuk meminimalkan 

kelemahan pada aspek 

pemasaran, sedangkan dari segi 

eksternal Ayee Café adalah 

dengan memanfaatkan peluang 

dari aspek ekonomi, demografi, 

teknologi untuk menghadapi 

ancaman dari para pesaingnya. 

b) Tahapan menentukan matrik 

Faktor Strategi Eksternal (EFS) 

1. Susun dalam kolom 1 (5 

sampai dengan 10 peluang 

dan ancaman) 

2. Beri bobot masing-masing 

faktor dalam kolom 2, mulai 

1,0 (sangat penting). Faktor-

faktor tersebut kemungkinan 

dapat memberi dampak 

terhadap faktor strategis. 

3. Hitung rating dalam kolom 3 

untuk masing-masing faktor 

dengan skala mulai dari 4 

(outstanding) sampai dengan 

1 (poor) berdasarkan 

pengaruh faktor tersebut 

terhadap kondisi perusahaan. 

Pemberian nilai rating untuk 

faktor peluang (jika peluang 

yang besar maka diberi rating 

+4, kemudian untuk peluang 
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yang semakin kecil diberi 

rating mendekati +1). Pada 

faktor ancaman maka 

pemberian rating sebaliknya 

(jika ancaman besar maka 

diberi rating +4, apabila 

ancaman semakin kecil maka 

diberi rating mendekati +1). 

4. Kalikan bobot pada kolom 2 

dengan rating pada kolom 3, 

untuk mengisi kolom 4. 

Hasilnya berupa skor 

pembobotan untuk masing – 

masing faktor yang nilainya 

bervariasi mulai dari 4 

(outstanding) sampai dengan 

1 (poor) 

5. Jumlah skor pembobotan 

(pada kolom 4), untuk 

memperoleh total skor 

pembobotan bagi perusahaan. 

Nilai total ini menunjukan 

bagaimana perusahaan 

berinteraksi terhadap faktor – 

faktor strategis eksternal. 

Total skor ini dapat 

digunakan untuk 

membandingkan perusahaan 

dengan perusahaan lain 

dengan industri yang sama. 

c) Tahapan menentukan matrik 

Faktor Strategi Internal (IFS) 

1. Susun dalam kolom 1 (5 

sampai dengan 10 kekuatan 

dan kelemahan perusahaan) 

2. Beri bobot masing-masing 

faktor dalam kolom 2, mulai 

1,0 (sangat penting). Faktor – 

faktor tersebut kemungkinan 

dapat memberi dampak 

terhadap faktor strategis. 

3. Hitung rating dalam kolom 3 

untuk masing – masing faktor 

dengan skala mulai dari 4 

(outstanding) sampai dengan 

1 (poor) berdasarkan 

pengaruh faktor tersebut 

terhadap kondisi perusahaan. 

Pemberian nilai rating untuk 

faktor kekuatan (jika 

kekuatan yang dimiliki besar 

maka diberi rating +4, 

kemudian untuk kekuatan 

yang semakin kecil diberi 

rating mendekati +1). Pada 

faktor kelemahan maka 

pemberian rating sebaliknya 

(jika kelemahan besar maka 

diberi rating +4, apabila 

kekuatan semakin kecil maka 

diberi rating mendekati +1). 
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4. Kalikan bobot pada kolom 2 

dengan rating pada kolom 3, 

untuk mengisi kolom 4. 

Hasilnya berupa skor 

pembobotan untuk masing – 

masing faktor yang nilainya 

bervariasi mulai dari 4 

(outstanding) sampai dengan 

1 (poor). 

5. Jumlah skor pembobotan 

(pada kolom 4), untuk 

memperoleh total skor 

pembobotan bagi perusahaan. 

Nilai total ini menunjukan 

bagaimana perusahaan 

berinteraksi terhadap faktor – 

faktor strategis internal. Total 

skor ini dapat digunakan 

untuk membandingkan 

perusahaan dengan 

perusahaan lain dengan 

industri yang sama. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam menjalankan usahanya 

dalam bersaing dengan café – café 

lainnya, Ayee Café mempunyai 

strategi dalam meningkatkan daya 

saing. Terutama terhadap café – 

café lain yang sejenis yang ada di 

Kota Kediri yang merupakan 

pesaing dari Ayee Café agar dapat 

tetap bertahan dan bersaing 

sehingga tidak kalah bersaing 

dengan café sejenis lainnya. 

Dengan semakin tumbuh 

kembangnya café sejenis, maka 

Ayee Café dituntut mampu 

bersaing dengan menggunakan 

strategi – strategi yang kompetitif 

dan tepat dengan mengetahui 

seberapa jauh keberhasilan café 

yang dikelola, sehingga dengan 

demikian dapat dilakukan dengan 

mengevaluasi dan menganalisis 

dengan menggunakan analisis 

SWOT sebagai alat yang digunakan 

untuk mengetahui faktor – faktor 

lingkungan internal café (kekuatan, 

kelemahan) dan faktor-faktor 

lingkungan eksternal café (peluang, 

ancaman). Setiap jenis usaha 

percaféan tentu tidak luput dari 

ancaman dari pesaing baru seperti 

yang dihadapi Ayee Café saat ini 

banyak sekarang terdapat café – 

café lain sejenis, seperti Warung 

Gunung, Loji Café, JW Café, 

D’Cangkir dan Tripot Café dan 

masih banyak café lainnya. Dengan 

dilakukannya strategi dengan 

menggunakan analisis SWOT maka 
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Ayee Café dapat mengambil 

keputusan yang sifatnya stratejik, 

sebagai keputusan yang stratejik 

maka harus dilakukan analisis yang 

mendetail tentang café sehingga 

mendapatkan titik temu antara 

faktor – faktor lingkungan internal 

dan faktor – faktor lingkungan 

eksternal dengan menghubungkan 

kedua faktor tersebut maka suatu 

tujuan dan sasaran organisasi dapat 

tercapai. Untuk mengetahui yang 

dibutuhkan perusahaan maka Ayee 

Café harus mengidentifikasi dan 

menganalisis strategi dengan 

menggunakan faktor internal dan 

faktor eksternal perusahaan sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Perbandingan analisis SWOT pada 

Loji Café dan Warung Gunung 
Loji Café Warung Gunung 

(Strengths) kekuatan (Strengths) 

kekuatan 

a. Mempunyai 

konsep Out door 

b. Memiliki 

karyawan yang 

banyak  

c. Pelayanan 

d. Desain yang 

menarik 

e. Memiliki tempat 

yang luas 
f. Letak lokasi yang 

berdekatan dengan 

Hotel Lotus 

g. Memilki Brand 

mewah 

h. Hubungan kerja 

a. Desain interior 

b. Pelayanan 

c. Fasilitas 

d. Letak lokasi 

berdekatan 

dengan daerah 

kampus 

e. Tempat parkir 

luas 

f. Menu pilihan 
bervariatif dan 

murah 

g. Hubungan kerja 

sama dengan 

Gojek 

(Weaknesses) 
kelemahan 

(Weaknesses) 
kelemahan 

a. Harga yang relatif 

mahal 

b. Area parkir 

c. Cuaca hujan 

d. Desain ekterior 

e. Baru berdiri 1 

tahun 

a. Strategi 

pemasaran 

b. Baru berdiri 3 

bulan 

(Opportunities) 

Peluang 

(Opportunities) 

Peluang 

a. Alternatif modal 

b. Meningkatkan 

promosi 

c. Hubungan dengan 

pelanggan 

a. Potensi pasar 

b. Meningkatkan 

promosi 

c. Alternatif 

modal 
d. Hubungan 

dengan 

pelanggan 

(Threats) ancaman (Threats) ancaman 

a. Harga para 

pesaing 

b. Strategi pesaing 

a. Strategi 

pesaing 

b. Harga para 

pesaing 

Sumber: Hasil penelitian, diolah 

peneliti (1 Mei 2018) 

Suatu usaha café dikatakan 

mempunyai keunggulan bersaing 

bila memiliki sesuatu yang lebih 

dari pesaingnya dalam menarik 

konsumen dan mempertahankan 

diri atas kekuatan persaingan yang 

mencoba menekankan usaha café. 

Matriks SWOT pada Ayee Café 

dapat dilihat pada tabel 1.2 sebagai 

berikut: 
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Tabel 1.2 

Matriks SWOT pada Ayee Café 

 
Faktor 

Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor 

Eksternal  

KEKUATA

N 

(STRENGTH

S-S) 

a. Mempun

yai brand 

image 
b. Memiliki 

good will 

(nama 

baik) 

c. Mempun

yai ciri 

khas 

yang 

berbeda 

d. Pelayana

n yang 
bagus 

e. Fasilitas 

yang 

memadai 

f. Mempun

yai letak 

lokasi 

yang 

strategis 

g. Memiliki 

harga 

menu 
yang 

terjangka

u 

h. Sistem 

manajem

en yang 

baik 

KELEMAH

AN 

(WEAKNES

SES-W) 

a. Mempuny

ai letak 

lokasi 
keluar 

masuk 

yang 

kurang 

strategis 

b. Kurang 

adanya 

makanan 

khas yang 

hanya 

ditemuka
n di Ayee 

Café 

c. Kebersiha

n kamar 

mandi 

yang 

kurang 

terkontrol 

d. Karyawan 

terkadang 

kurang 

ramah 
e. Musik 

yang 

diputar 

kurang 

mengikuti 

jaman 

f. Peneranga

n kurang 

mencuri 

perhatian 

PELUANG 

(OPPORTU
NIES-O) 

a. Potensi 

pasar 

b. Hubunga

n dengan 

pelangga

n 

c. Meningk

atkan 

promosi 

STRATEGI 

SO 
a. Ayee 

Café  

mempun

yai 

kesempat

an dalam 

memperl

uas 

potensi 

pasar 

STRATEGI 

WO 
a. Meningka

tkan 

potensi 

pasar 

b. Meningka

tkan 

sarana 

hiburan 

c. Menamba

h variasi 

d. Mempun
yai kerja 

sama 

dengan 

pihak lain 

 

 

yang 
bagus  

b. Hubunga

n yang 

baik 

terjalin 

antara 

pengelola 

café  

dengan 

para 

pelangga

n 
c. Meningk

atkan 

promosi 

d. Meningk

atkan 

perbedaa

n produk 

sehingga 

dapat 

melihat 

posisi 
pesaing 

 

 

makanan 
d. Memvaria

si harga 

menu 

ANCAMAN 

(THREATS-

T) 

a. Strategi 

pesaing 

b. Banyak 

pesaing 

yang 

meniru 

strategi 
yang 

dilakukan 

Ayee 

Café 

 

STRATEGI 

ST 

a. Meningkat

kan 

strategi-

strategi 

yang 

menjadi 

keunggula

n dalam 
bersaing 

b. Meningkat

kan suatu 

simbol 

atau ciri 

khas café. 

STRATEGI 

WT 

a. Meningka

tkan 

strategi 

pemasara

n yang 

kompetiti

f. 

b. Meningka
tkan 

sarana 

café 

 

Sumber: Hasil penelitian, diolah 

peneliti (1 Mei 2018)  

Matriks SWOT pada tabel 1.2 

menghasilkan empat sel alternatif 

strategis yang dapat diidentifikasi 

perkiraan kekuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman. Sehingga 
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dapat diambil kesimpulan oleh 

pengelola café bagaimana dalam 

menjalankan usaha dalam 

melakukan keputusan menghadapi 

persaingan yang semakin ketat. 

a. Strategi Strenght-Opportunities 

(SO) 

Strategi ini menggunakan 

kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki perusahaan yang 

dipakai dalam memanfaatkan 

segala kesempatan yang ada 

sehingga perusahaan dapat 

memiliki keunggulan bersaing 

dengan usaha café lainnya. 

b. Strategi Strenght-Threats (ST) 

Strategi ini menggunakan 

kekuatan yang dimiliki oleh café 

untuk mengatasi ancaman yang 

ada. 

c. Strategi Weaknesses-

Opportunities (WO) 

Strategi ini menggunakan 

suatu peluang yang ada dengan 

cara meminimalkan kelemahan 

yang menjadi kendala café. 

d. Strategi Weaknesses-Threats 

(WT) 

Strategi menggunakan cara 

dengan meminimalkan 

kelemahan, serta menghindari 

ancaman yang ada. Dalam 

kondisi yang menjadi hambatan 

seperti ini perusahaan harus 

cepat dalam mengantisipasinya 

sehingga tujuan dapat tercapai. 

1) Matriks Evaluasi Faktor Internal 

Matriks Evaluasi Faktor Internal 

(Matriks Internal Factor 

Evaluation- FE Matriks) adalah 

formulasi strategi yang meringkas 

dan mengevaluasi kekuatan dan 

kelemahan utama dalam area 

fungsional bisnis, dan juga 

memberikan dasar untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi 

hubungan untuk mengembangkan 

Matriks IFE, jadi kemunculan 

pendekatan ilmiah tidak harus 

dimasukkan lebih daripada angka 

yang sebenarnya.  

Berikut ini adalah cara – cara 

penentuan faktor strategi eksternal 

(EFAS): 

a) Menuliskan faktor internal 

utama seperti identifikasi, 

kemudian gunakan total sepuluh 

hingga dua puluh faktor internal 

mencakup kekuatan dan 

kelemahan. 

b) Menuliskan kekuatan lebih 

dahulu dan kemudian 
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kelemahan. Buatlah sedetail 

mungkin, gunakan persentase, 

ratio dan angka komparatif. 

c) Memberikan bobot berkisar 0,0 

(tidak penting) hingga 1,0 

(sangat penting) untuk masing-

masing faktor. Bobot yang 

diberikan kepada masing-masing 

faktor mengidentifikasikan 

tingkat penting relatif 

memandang apakah faktor kunci 

itu adalah kekuatan dan 

kelemahan internal, faktor yang 

dianggap memilki pengaruh 

paling besar dalam kinerja 

organisasi harus diberikan bobot 

yang paling tinggi. Jumlah 

seluruh bobot harus sama 

dengan 1,0. 

d) Memberikan peringkat 1 sampai 

4 untuk masing-masing faktor 

dalam mengindikasi apakah 

faktor tersebut menunjukkan 

tidak penting (peringkat 1) atau 

agak penting (peringkat 2), 

penting (peringkat 3) dan sangat 

penting (peringkat 4). Perhatikan 

kekuatan harus mendapatkan 

nilai 3 atau 4 dan kelemahan 

harus mendapatkan nilai 1 atau 

2. 

e) Mengalikan masing-masing 

bobot faktor dengan peringkat 

rata-rata tertimbang untuk 

masing-masing variabel. 

f) Menjumlahkan rata-rata 

tertimbang untuk menentukan 

total rata-rata tertimbang 

organisasi. 

Berapapun banyaknya faktor 

yang dimasukkan dalam Matriks 

IFE, total rata-rata tertimbang 

berkisar antara yang terendah 1,0 

dan tertinggi 4,0 dengan rata-rata 

2,5 total rata-rata dibawah 2,5 

menggambarkan organisasi yang 

lemah secara internal, sementara 

total nilai diatas 2,5 

menggambarkan organisasi yang 

kuat secara internal. Jumlah faktor 

memiliki pengaruh terhadap kisaran 

total rata-rata tertimbang karena 

bobot selalu berjumlah 1,0. Berikut 

adalah matriks internal factor 

evaluation (IFE Matriks) pada Ayee 

Café, Loji Café dan Warung 

Gunung. 
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Tabel 1.3 

Matriks Internal Factor Evaluation 

(IFE Matriks) pada Ayee Café 

 
Faktor Kunci 

Internal 

Bobot Rating Bobot 

x 

Rating 

Kekuatan    

Brand Image 0,06 3 0,18 

Good Will 0,04 3 0,12 

Ciri khas yang 

berbeda 

0,06 3 0,18 

Fasilitas 0,04 3 0,12 

Pelayanan 0,04 3 0,12 

Harga yang 

terjangkau 

0,06 4 0,24 

Terletak dekat 

kampus 

0,04 4 0,16 

Total Skor 

Kekuatan 

0,34 23 1,12 

Kelemahan    

Jalan keluar 

masuk 

kendaraan 

0,01 3 0,03 

Makanan khas 0,01 2 0,02 

Kebersihan 0,02 2 0,04 

Keramahan 

Karyawan 

0,02 2 0,04 

Musik  0,01 2 0,02 

Penerangan 0,01 2 0,02 

Total Skor 

Kelemahan 

0,07 11 0,17 

Selisih 

Kekuatan – 

Kelemahan 

  0,95 

Sumber: Hasil penelitian, diolah 

peneliti (1 Mei 2018) 

Tabel 1.4 

Matriks Internal Factor Evaluation 

(IFE Matriks) pada Loji Café 

Faktor Kunci 

Internal 

Bobot Rating Bobot 

x 

Rating 

Kekuatan    

Konsep 
Outdoor 

0,06 3 0,18 

Karyawan 

banyak  

0,04 3 0,12 

Pelayanan cepat 0,06 3 0,18 

Desain menarik 0,04 3 0,12 

Memiliki 
tempat yang 

luas 

0,04 3 0,12 

Letak lokasi 

yang berdekatan 

dengan Hotel 

Lotus 

0,06 2 0,12 

Memilki Brand 

mewah 

0,04 2 0,08 

Hubungan kerja 

sama dengan 

Gojek 

0,03 2 0,06 

Total Skor 

Kekuatan 

0,37 21 0,98 

    

Kelemahan    

Harga yang 

relatif mahal 

0,01 3 0,03 

Area parkir 0,03 2 0,06 

Cuaca hujan 0,01 2 0,02 

Baru berdiri 1 

tahun 

0,01 2 0,02 

Total Skor 

Kelemahan 

0,06 7 0,13 

    

Selisih 

Kekuatan – 

Kelemahan 

  0,85 

Sumber: Hasil penelitian, diolah 

peneliti (1 Mei 2018) 

Tabel 1.5 

Matriks Internal Factor Evaluation 

(IFE Matriks) pada Warung 

Gunung 

Faktor Kunci 

Internal 

Bobot Rating Bobot 

x 

Rating 

Kekuatan    

Desain interior 0,05 4 0,20 

Pelayanan 0,05 4 0,20 

Fasilitas 0,05 3 0,15 

Letak lokasi 

berdekatan 
dengan daerah 

kampus 

0,04 4 0,16 

Tempat parkir 

luas 

0,04 4 0,16 

Menu pilihan 0,04 3 0,16 
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bervariatif dan 
murah 

Hubungan kerja 

sama dengan 

Gojek 

0,03 2 0,06 

Total Skor 

Kekuatan 

0,30 24 1,05 

Kelemahan    

Strategi 

pemasaran 

0,02 2 0,04 

Baru berdiri 

lebih kurang 1 

tahun 

0,04 2 0,08 

Total Skor 

Kelemahan 

0,06 4 0,12 

    

Selisih 

Kekuatan – 

Kelemahan 

  0,93 

Sumber: Hasil penelitian, diolah 

peneliti (1 Mei 2018) 

2) Matriks Evaluasi Faktor Eksternal 

(EFE) 

Matriks Evaluasi Faktor 

Eksternal (Matriks Eksternal 

Factor Evaluation-EFE Matriks) 

berguna untuk memungkinkan para 

penyusun strategi merangkum dan 

mengevaluasi informasi ekonomi, 

social budaya, demografi, 

lingkungan politik, pemerintahan, 

hukum, teknologi dan persaingan. 

Matriks EFE dapat dibuat dengan 

beberapa tahap (David, 2009:143), 

antara lain: 

a) Membuat daftar lima faktor 

eksternal yang diidentifikasikan 

dalam proses eksternal, 

kemudian masukkan dari total 

sepuluh hingga dua puluh faktor 

termasuk peluang dan ancaman 

yang mempengaruhi perusahaan. 

Tuliskan peluang terlebih dahulu 

kemudian ancaman, usahakan 

sedetail mungkin menggunakan 

persentase, rasio, dan nilai 

komparatif. 

b) Memberikan bobot masing-

masing faktor dari 0,0 (tidak 

penting) hingga 1,0 (paling 

penting). Bobot 

mengidentifikasikan tingkat 

penting relatif dari faktor 

terhadap keberhasilan 

perusahaan dalam suatu industri. 

Peluang sering kali diberikan 

bobot lebih daripada ancaman, 

tetapi ancaman juga dapat 

diberikan bobot lebih tinggi jika 

mereka serius atau sangat 

mengancam. Bobot yang tepat 

dapat ditentukan dengan 

membandingkan keberhasilan 

atau kegagalan persaingan. 

Penjumlahan dari seluruh bobot 

yang diberikan semua faktor. 

c) Memberikan peringkat 1 sampai 

4 untuk masing-masing faktor 

eksternal kunci tentang seberapa 

efektif strategi perusahaan saat 
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ini dalam memproses faktor 

tersebut, dimana perusahaan 

sangat baik (4), perusahaan baik 

(3), perusahaan rata-rata (2), 

perusahaan jelek (1). Peringkat 

didasarkan pada perusahaan, 

sedangkan bobot didasarkan 

pada industri. Penting 

diperhatikan bahwa ancaman 

dan peluang dapat diberikan 

peringkat 1, 2, 3 atau 4. 

d) Mengalikan masing-masing 

bobot faktor dengan 

peringkatnya untuk memperoleh 

nilai tertimbang. Kemudian 

jumlahkan nilai tertimbang dari 

masing-masing variabel untuk 

menentukan total nilai 

tertimbang. 

Tanpa memperdulikan jumlah 

peluang dan ancaman kunci yang 

dimasukkan dalam Matriks EFE, 

total nilai tertimbang untuk suatu 

organisasi adalah 4,0 dan nilai 

terendah 1,0. Total nilai tertimbang 

rata-rata adalah 2,5. Total nilai 

tertimbang 4,0 menunjukkan bahwa 

respon perusahaan sangat baik 

terhadap peluang dan ancaman 

yang dihadapi, sedangkan nilai 1,0 

menunjukkan perusahaan tidak 

memanfaatkan peluang atau tidak 

menghindari ancaman eksternal. 

Berikut adalah matriks internal 

factor evaluation (IFE Matriks) 

pada Ayee Café, Loji Café dan 

Warung Gunung. 

Tabel 1.6 

Matriks Eksternal Factor Evaluation 

(EFE Matriks) pada Ayee Café 

Faktor Kunci 

Eksternal 

Bobot Rating Bobot 

x 

Rating 

Peluang    

Potensi Pasar 0,08 4 0,32 

Hubungan 
Dengan 

Pelanggan 

0,06 3 0,18 

Meningkatkan 

Promosi 

0,06 3 0,18 

Mempunyai 

kerja sama 

dengan Gojek 

0,06 3 0,18 

Total Skor 

Peluang 

0,26  0,86 

 

 

   

Ancaman    

Banyak pesaing 

yang meniru 

konsep Ayee 

Café 

0,04 2 0,08 

Strategi pesaing 0,03 2 0,06 

Total Skor 

Ancaman 

0,04  0,14 

Selisih Peluang 

– Ancaman  

0,86 – 0,14 = 0,72 

Kekuatan = 1,12 Peluang = 0,86 

Kelemahan = 0,17 Ancaman = 

0,14 

Sumber: Hasil penelitian, diolah 

peneliti (1 Mei 2018) 
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Tabel 1.7 

Matriks Eksternal Factor Evaluation 

(EFE Matriks) pada Loji Café 

Faktor Kunci 

Eksternal 

Bobot Rating Bobot 

x 

Rating 

Peluang    

Alternatif modal 0,08 4 0,32 

Meningkatkan 

promosi 

0,06 3 0,18 

Hubungan 

dengan 

pelanggan 

0,06 3 0,18 

Kerja sama 

dengan 

perusahaan 

0,06 3 0,18 

Total Skor 

Peluang 

0,26 13 0,86 

    

Ancaman    

Harga para 
pesaing 

0,04 2 0,08 

Strategi pesaing 0,03 2 0,06 

Total Skor 

Ancaman 

0,04  0,14 

    

Selisih Peluang 

– Ancaman  

0,86 – 0,12 = 0,74 

Kekuatan = 0,98 Peluang = 0,86 

Kelemahan = 0,13 Ancaman = 

0,14 

Sumber: Hasil penelitian, diolah 

peneliti (1 Mei 2018) 

Tabel 1.8 

Matriks Eksternal Factor Evaluation 

(EFE Matriks) pada Warung 

Gunung 

Faktor Kunci 

Eksternal 

Bobot Rating Bobot 

x 

Rating 

Peluang    

Potensi Pasar 0,08 4 0,32 

Hubungan 
Dengan 

Pelanggan 

0,06 4 0,24 

Meningkatkan 

Promosi 

0,06 3 0,18 

Alternatif modal 0,05 3 0,15 

Total Skor 

Peluang 

0,25 14 0,89 

    

Ancaman    

Strategi pesaing 0,02 2 0,04 

Harga para 

pesaing 

0,04 2 0,08 

Total Skor 

Ancaman 

0,06  0,12 

    

Selisih Peluang 

– Ancaman  

0,68 – 0,12 = 0,77 

Kekuatan = 1,05 Peluang = 0,89 

Kelemahan = 0,12 Ancaman = 0,12 

Sumber: Hasil penelitian, diolah 

peneliti (1 Mei 2018) 

Peneliti mengadakan strategi 

dalam melihat peluang dan 

ancaman perusahaan yang 

dibandingkan dengan kekuatan dan 

kelemahan dalam melihat posisi 

kemampuan perusahaan dalam 

persaingan, dapat ditunjukkan 

dengan menggunakan diagram 

SWOT yang mengidentifikasikan 

posisi usaha dalam empat kuadran. 

Adapun hasil perbandingan analisis 

internal (kekuatan dan kelemahan) 

dengan analisis eksternal (peluang 

dan ancaman) pada Ayee Café 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Berbagai Peluang 

Kelemahan 

Internal 

Kekuatan Internal 

 

Berbagai 

Ancaman 

Kuadran III 

Strategi 

Turnaround 

Kuadran I 

Strategi Agresif 

Kuadran IV 

Strategi Defensif 

Kuadran II 
Strategi 

Diversifikasi 

(0,95;0

,72) 

Sumber: Hasil Penelitian (2018), 

diolah peneliti 



 

 

15 

 

Dari hasil analisis data yang 

diperoleh, dapat dilihat bahwa 

posisi Ayee Café terletak pada 

Kuadran I (Progresif). Posisi ini 

menandakan sebuah organisasi dan 

berpeluang, artinya organisasi 

dalam keadaan kondisi kuat 

sehingga sangat dimungkinkan 

untuk terus melakukan ekspansi, 

memperbesar pertumbuhan dan 

meraih kemajuan secara maksimal. 

Dimana memilki bobot nilai yang 

baik dalam lingkungan internal 

pada posisi kekuatan (strength), 

dikuadran dalam lingkungan 

eksternalnya. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa posisi dalam 

persaingan Ayee Café berdasarkan 

kuadran SWOT berada pada 

kuadran I atau kuadran pertama 

(Agresif), yang artinya 

menunjukkan bahwa usaha café 

memiliki kekuatan yang baik yang 

dapat dimanfaatkan sebagai 

peluang dalam mendorong dalam 

kemajuan café. 

Strategi yang sebaiknya 

diterapkan Ayee Café saat di 

kuadran I ini adalah strategi 

pengembangan pasar, dengan cara 

menambah hubungan kerjasama 

dengan pihak lain, menambahakan 

variasi menu, membuka cabang 

ditempat lain. 

 

D. PENUTUP 

1. Temuan 

Berdasarkan analisis hasil 

penelitian dan pembahasan yang 

telah dikemukakan sebelumnya, 

maka kesimpulan dari penelitian 

ini adalah  

a. Kekuatan Ayee Café terletak 

pada Brand Image yang telah 

tersebar luas,harga yang 

terjangkau, pelayanan yang 

ramah, serta ciri khas yang 

membeda. 

b. Kelemahan-kelemahan 

dengan nilai tertinggi adalah 

strategi pemasaran yang 

kurang maksimal dalam 

mempromosikan café, 

sehingga café dapat 

menguasai potensi pasar, 

serta dapat meningkatkan 

daya saing yang sehat dengan 

café sejenis. Peluang Ayee 

Café dimiliki juga belum 

semaksimal mungkin 

dilakukan.  
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c. Peluang-peluang yang 

dimiliki Ayee Café belum 

dimanfaatkan secara 

maksimal, untuk itu pihak 

Ayee Café lebih fokus dan 

mengevaluasi lagi dalam 

memanfaatkan peluang yang 

ada pada saat ini, agar 

tercapai tujuan dari Ayee 

Café. 

d. Ancaman yang menjadi 

penghambat perkembangan 

Ayee Café adalah semakin 

menjamurnya usaha yang 

menyamai dengan konsep 

Ayee Café dengan tambahan 

inovasi dari mereka. 

e. Strategi yang digunakan Ayee 

Café :  

1) Strategi Strenght-

Opportunities (SO) 

Strategi ini 

menggunakan kekuatan 

dan kelemahan yang 

dimiliki perusahaan yang 

dipakai dalam 

memanfaatkan segala 

kesempatan yang ada 

sehingga perusahaan dapat 

memiliki keunggulan 

bersaing dengan usaha 

café lainnya. 

2) Strategi Strenght-Threats 

(ST) 

Strategi ini 

menggunakan kekuatan 

yang dimiliki oleh café 

untuk mengatasi ancaman 

yang ada. 

3) Strategi Weaknesses-

Opportunities (WO) 

Strategi ini 

menggunakan suatu 

peluang yang ada dengan 

cara meminimalkan 

kelemahan yang menjadi 

kendala café. 

4) Strategi Weaknesses-

Threats (WT) 

Strategi ini 

menggunakan cara dengan 

meminimalkan kelemahan, 

serta menghindari 

ancaman yang ada. Dalam 

kondisi yang menjadi 

hambatan seperti ini 

perusahaan harus cepat 

dalam mengantisipasinya 

sehingga tujuan dapat 

tercapai. 
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2. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi 

Ayee Café dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan yang telah 

mampu dilakukan dengan baik. 

Hal ini mengandung implikasi 

bahwa strategi memiliki peranan 

yang sangat penting bagi 

pencapaian tujuan, karena 

strategi memberikan arah 

tindakan, dan cara bagaimana 

tindakan tersebut harus 

dilakukan agar tujuan yang 

diinginkan tercapai. Melalui 

strategi yang tepat, maka 

diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pelayanan publik yang 

sesuai dengan keinginan 

masyarakat. 

Berdasarkan kesimpulan – 

kesimpulan tersebut, maka dapat 

dikemukakan beberapa implikasi 

sebagai berikut : 

a. Meningkatkan kerjasama 

dengan pihak lain untuk 

mendapatkan bantuan baik 

berupa modal, peralatan, 

kerjasama maupun pelatihan. 

b. Meningkatkan promosi agar 

mampu menjangkau pasar 

yang lebih luas. 

c. Meningkatkan kualitas menu 

agar mampu bersaing dengan 

café lainnya sehingga dapat 

menjaring lebih banyak 

konsumen. 

d. Mendesain ulang interior dan 

eksteriornya. 

e. Meningkatkan kualitas SDM 

dan motivasi pelaku usaha 

untuk dapat mengembangkan 

usaha. 
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